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Abstract 

 

This research aims to find out whether Sales Growth and Cash Flow have an effect on Financial 

Distress at PT Garuda Indonesia Persero for the 2013-2022 period. This research uses a descriptive 

method with a quantitative approach. The population used in this research is the financial report of PT 

Garuda Indonesia Persero, while the sample used is the financial report in the form of a profit and loss 

report and balance sheet at PT Garuda Indonesia Persero for the 2013–2022 period. The data analysis 

method uses descriptive statistical analysis tests, classical assumption tests, linear regression tests, 

coefficient of determination tests, and hypothesis tests with the help of the SPSS version 26 program. Sales 

Growth is concluded to have an influence on Financial Distress based on the results of hypothesis testing. 

Sales Growth has a t count of 3.083 while t table is 2.365. The significant value of 0.018 is smaller than 

0.05. Because the calculated t value > t table. Cash Flow has a calculated t of 0.737 while the t table is 

2.365. The significant value of 0.485 is greater than 0.05. The calculated t value is < table so it can be 

concluded that H0 is accepted, meaning it can be concluded that partially, Cash Flow has no effect on 

Financial Distress. Meanwhile, based on table 4.13, it is known that the calculated F is 5,690 while the F 

table is 4.74. The significant value of 0.034 is smaller than 0.05. The calculated F value > F table so it can 

be concluded that H0 is rejected, meaning that simultaneously there is a significant influence of Sales 

Growth and Cash Flow on Financial Distress at PT Garuda Indonesia Persero for the 2013-2022 period. 

 

Keywords: Sales Growth; Arus Kas; Financial Distress. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Sales Growth dan Arus Kas berpengaruh atau tidak 

terhadap Financial Distress pada PT Garuda Indonesia Persero Periode 2013-2022. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan PT Garuda Indonesia Persero sedangkan sampel yang digunakan adalah 

laporan keuangan berupa laporan laba-rugi dan neraca pada PT Garuda Indonesia Persero Periode 2013–

2022. Metode analisa data menggunakan uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier, 

uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 26. Sales Growth 

disimpulkan memiliki pengaruh terhadap Financial Distress  berdasarkan hasil pengujian hipotesis Sales 

Growth memiliki t hitung 3,083 sedangkan t tabel sebesar 2,365. Nilai signifikan 0,018 lebih kecil dari 

0,05. Karena nilai t hitung > t table. Arus Kas memiliki t hitung 0,737 sedangkan t tabel sebesar 2.365. 

Nilai signifikan sebesar 0.485 lebih besar dari 0.05. Nilai t hitung < table sehingga dapat disimpulka bahwa 

H0 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa secara parsial, Arus Kas tidak berpengaruh terhadap 
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Financial Distress. Sedangkan Berdasarkan tabel 4.13, diketahui F hitung sebesar 5.690 sedangkan F tabel 

sebesar 4,74. Nilai signifikan sebesar 0,034 lebih kecil dari 0,05. Nilai F hitung > F tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, berarti secara simultan terdapat pengaruh signifikan Sales Growth dan Arus 

Kas terhadap Financial Distress pada PT Garuda Indonesia Persero periode 2013-2022. 

 

Kata Kunci: Sales Growth; Arus Kas; Financial Distress. 

   

1. PENDAHULUAN 

Transportasi udara yakni menggunakan 

pesawat adalah salah satu aspek yang berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Diantaranya adalah jasa angkutan udara 

ini yang menghubungkan antar satu daerah ke 

daerah lain baik domestik ataupun internasional. Di 

samping itu, transportasi udara ini juga sangat 

berhubungan dengan tingkat produktivitas 

manusia, karena tingginya pergerakan manusia 

menandakan produktivitas yang positif juga.  

Menurut Purwosutjipto pengangkutan 

merupakan perjanjian timbal balik antara pihak 

pengangkut dengan pihak pengirim, dimana 

pengangkut mengikatkan diri untuk 

menyelenggarakan pengangkutan barang dan atau 

orang dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan 

selamat, sedangkan pihak pengirim mengikatkan 

diri dengan membayar sejumlah uang angkutan. 

Secara garis besar, transportasi angkutan dapat 

diklasifikasikan antara lain angkutan darat melalui 

jalan raya dan kereta api, angkutan laut, angkutan 

udara. 

Adanya berbagai jenis angkutan umum ini 

sangat membantu aktivitas manusia dalam 

kehidupan sehari harinya dan juga bisa 

mengefisienkan waktu agar lebih mempercepat 

mereka mencapai tujuan yang diinginkan, terutama 

transoprtasi udara. Perjalanan yang biasanya dilalui 

melalui kapal dengan waktu tempuh 1 hari bisa 

diefisienkan menjadi kurang lebih hanya 2 jam jika 

menggunakan pesawat. Meski kita harus merogoh 

kocek yang sedikit mahal, tapi kebanyakan orang 

yang suka efisien waktu lebih memilih 

menggunakan transportasi udara dibanding 

transportasi (angkutan) laut.  

Semua jenis angkutan ini sangat membantu 

masyarakat dalam kehidupan sehari harinya. 

Namun tanpa direncanakan, suatu bencana yang 

tidak diprediksikan tiba-tiba datang menyerang 

hampir di seluruh dunia, terutama di bidang 

pelayanan umum yang salah satunya pelayanan 

transportasi. Bencana ini muncul pada saat tahun 

2019 saat dunia sedang menghadapi krisis pandemi 

Coronavirus Disease 2019 atau biasa disebut 

dengan Covid-19. Presiden Joko Widodo 

menyatakan Covid-19 sebagai bencana nasional 

dengan mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 

12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Non 

Alam Penyebaran Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19) Sebagai Bencana Nasional (Keppres 

12/2020) yang telah dikeluarkan pada tanggal 13 

April 2020, kemudian menyusul adanya keputusan 

World Health Organization (WHO) yang 

menyatakan bahwa Covid-19 merupakan pandemi 

global pada tanggal 11 Maret 2020. 

Tahun tersebut di atas merupakan tahun yang 

sangat berat bagi semua kalangan perusahaan 

terutama perusahaan penerbangan. Dimana semua 

kegiatan dibatasi mulai dari social distancing, 

lockdown dan juga jumlah penumpang yang 

dikurangi sampai 50%. Hal ini membuat kondisi 

keuangan PT Garuda Indonesia memburuk dan 

tentu berpengaruh kepada pertumbuhan sales 

perusahaan dan juga Arus Kas di PT Garuda 

Indonesia (Persero) ini.  

Kondisi ekonomi dunia yang sangat buruk dan 

banyaknya aktivitas yang dibatasi karena adanya 

pandemi Covid-19 membuat jasa penerbangan 

mengalami penurunan penjualan yang sangat 

drastis dan hampir menuju kebangkrutan.  

Karena permasalahan tersebut, perusahaan 

harus betul-betul memperhatikan laporan keuangan 

agar tersusun dengan benar dan rapi. Laporan 

keuangan adalah pondasi utama untuk 

keberlangsungan usaha di semua jenis perusahaan, 

baik itu mikro ataupun makro. Semua laporan 

keuangan mulai dari laporan laba rugi perusahaan, 

neraca, laporan piutang semua harus tercatat 

lengkap di laporan keuangan. Agar nantinya jika 

sewaktu-waktu keuangan perusahaan ada masalah, 

kita bisa langsung mengambil tindakan supaya 

masalah tersebut tidak berlarut-larut. Pada masa 

Covid-19 ini beberapa perusahaan yang mengalami 

masalah keuangan mencoba mengatasinya dengan 

melakukan pinjaman atau penggabungan usaha, 

bahkan ada yang memilih untuk menutup 

usahanya, salah satu alasan perusahaan menutup 
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usahanya karena pendapatan yang diperoleh lebih 

kecil dibanding dengan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan, Hariyanto (2018).  

Setiap perusahaan tentunya mengharapkan 

usaha yang dijalankannya memperoleh laba dan 

terhindar dari kebangkrutan. Namun, dengan 

keadaan perekonomian yang tidak stabil dan 

bencana yang tidak terduga seperti Covid-19 

kemarin, membuat perusahaan harus bisa 

mengambil langkah yang cepat dan efisien untuk 

menghadapi masalah tersebut. Salah satu penyebab 

perekonomian yang tidak stabil adalah karena kita 

memasuki era globalisasi dimana perusahaan 

bersaing tidak hanya dengan para pesaing lokal 

tetapi juga para pesaing asing. Persaingan ini tidak 

hanya terjadi pada perusahaan yang berskala kecil 

menengah tetapi juga dialami oleh perusahaan yang 

sudah berskala besar. Beberapa perusahaan besar 

yang tidak mampu menghadapi persaingan 

mengakibatkan perusahaannya mengalami 

Financial distress. 

Financial distress merupakan suatu kondisi di 

mana perusahaan sedang mengalami kesulitan 

keuangan yang mungkin berdampak pada 

kelangsungan usaha perusahaan seperti resiko 

kebangkrutan. Dengan cara ini kita  memahami 

bahwa Financial distress akan sebanding dengan 

kinerja yang negatif, yang diukur dengan variasi 

dalam penjuaan di sektornya.  

Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) 

adalah rasio yang digunakan untuk memprediksi 

pertumbuhan di masa yang akan datang dari 

penerimaan yang dihasikan atas  produk maupun 

jasa serta pendapatan yang dihasilkan dengan 

adanya penjualan (G. Anggana dan Lilik 2018).  

Pertumbuhan penjualan juga dapat 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam 

mempertahankan posisinya dalam perkembangan 

ekonomi dan industri. Semakin ketatnya 

persaingan antar perusahaan membuat 

pertumbuhan penjualan menjadi indikator penilai 

keberhasilan sistem operasi dalam suatu 

perusahaan. Menurunnya tingkat pertumbuhan 

penjualan memberikan dampak negatif bagi suatu 

perusahaan, salah satunya adalah menurunnya 

pendapatan yang akan diterima.  

Berikut data Sales Growth pada PT Garuda 

Indonesia Persero Periode Tahun 2013-2022 : 

 
Pada tabel di atas menunjukan bahwa pada 

tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami kenaikan 

sebesar 4,6 persen sedangkan dari tahun 2014 ke 

2015 mengalami penurunan sebesar 3 persen. 

Sedangkan pada tahun 2016 sampai tahun 2019 

pertumbuhan sales selalu mengalami kenaikan. 

Tetapi pada tahun 2019 ke tahun 2020 sales 

menurun drastis dari adanya kenaikan 4,6 persen 

pada tahun 2019 menurun hingga 67,4 persen di 

tahun 2020 karena adanya pandemic Covid-19 

yang membatasi jumlah penumpang serta jam 

penerbangan. Dari tahun 2020 ke tahun 2021 PT 

Garuda Indonesia Kembali mengalami penuruan 

pendapatan sebesar 10,4 persen dari tahun 

sebelumnya. Kondisi dunia yang sedang kacau 

karena Covid-19 ini menyebabkan sebagian besar 

penduduk takut untuk keluar rumah apalagi 

bepergian ke luar negeri, karena mereka takut 

tertular atau menularkan Corona Virus ini ke 

keluarganya. Dan pada tahun 2022 akhirnya PT 

Garuda Indonesia bisa kembali bisa menaikkan 

pendapatannya sebesar 57,1 persen karena jumlah 

kasus Covid-19 sudah menurun dan ketakutan 

masyarakat terhadap Covid-19 ini juga sudah 

berkurang.  

Indikator lain penyebab kondisi Financial 

distress adalah Arus kas (Cash Flow). Menurut 

Standar Akuntansi Keuangan (SPAK) No.2, 

pengertian arus kas adalah laporan atas arus kas 

masuk dan kas keluar atau setara kas. Laporan arus 

kas harus melaporkan kas selama periode tertentu 
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dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi 

keuangan, investasi, dan pendanaan. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat diketahui bahwa arus kas 

merupakan jumlah kas yang mengalir masuk dan 

keluar dari suatu perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dengan kata lain, arus kas adalah 

perubahan yang terjadi dalam jumlah kas 

perusahaan selama suatu periode tertentu.  

Berikut data Arus Kas (Cash Flow) pada PT 

Garuda Indonesia Persero Periode Tahun 2013-

2022 : 

 
Dari table Arus Kas (Cash Flow) di atas 

menunjukan bahwa pada tahun 2014 Arus Kas 

mengalami penurunan drastis dari tahun dasar ada 

kenaikan 4,6 persen menjadi -1,7 dan pada tahun 

2015 mengalami kenaikan lagi sebesar 5,4 persen. 

Lalu pada tahun 2017 arus kas mengalami 

penurunan lagi sebesar -1,6 persen. Pada tahun 

2019 kembali mengalami kenaikan sebesar 11,5 

persen dan sampai pada tahun 2022 arus kas tetap 

positif. 

 

 
Kasus Financial Distress pernah terjadi di 

Garuda Indonesia. Menurut Primadhani, Firsta 

Rizal (2022), laporan keuangan triwulan PT 

Garuda Indonesia Tbk menunjukkan adanya 

lonjakan utang, ekuitas negatif dan penurunan laba 

bersih perseroan pada tahun 2020 hingga 2021. 

Penyebab menurunnya kinerja keuangan perseroan 

Kinerja tersebut disebabkan oleh faktor internal 

dan eksternal seperti biaya operasional, dampak 

pandemi Covid-19, dan bertambahnya utang 

perusahaan kepada lessor. 

Makalah tugas akhir ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa analisis dokumen 

dan studi literatur. Dokumen yang digunakan 

adalah laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk 

periode triwulan I tahun 2019 – triwulan III tahun 

2021. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa PT 

Garuda Indonesia Tbk mempunyai kinerja 

keuangan yang kurang baik, dan uji prediksi 

kebangkrutan menunjukkan bahwa PT Garuda 

Indonesia Tbk tergolong dalam kondisi keuangan 

tertekan dan berpotensi mengalami kebangkrutan. 

Hal ini tentu saja berdampak pada arus kas dan 

pertumbuhan penjualan yang juga akan mengalami 

penurunan.  

Menentukan Financial Distress 

menggunakan Sales Growth merupakan indikator 

keterampilan yang didasarkan pada waktu. 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi 

memungkinkan perusahaan terhindar dari kesulitan 

keuangan (Rahma & Dillak, 2021). Pertumbuhan 

penjualan yang positif menunjukkan perusahaan 

mempunyai laba yang tinggi, sedangkan 

peningkatan penjualan yang negatif menunjukkan 

kondisi yang mengarah pada kesulitan keuangan 

(Ramadhani & Khairunnisa, 2019). Hasil 

penelitian Setyowati (2019) membuktikan bahwa 

Sales Growth berpengaruh negatif terhadap 

Financial Distress. Berbeda dengan hasil penelitian 

Suryani (2021), Sales Growth tidak berpengaruh 

terhadap Financial Distress. 
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2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Nahla Annabila Dan Rosmita Rasyid Jurnal 

Multiparadigma Akuntan Vol IV.No 3/2022 Hal 

1264-1272 Pengaruh Leverage, Likuiditas, 

Arus Kas Operasi, Dan Sales Growth Terhadap 

Financial Distress Kuantitatif Arus Kas 

Operasi Tidak Memiliki Pengaruh Terhadap 

Terjadinya Financial Distress, Kemungkinan 

Disebabkan Karena Arus Kas Operasi Bukanlah 

Satu-Satunya Jenis Arus Kas Yang Dapat 

Mempengaruhi Jumlah Arus Kas. Sales Growth 

Tidak Memiliki Pengaruh Terhadap Terjadinya 

Financial Distress.  

Melsa Aninda Fitri Dan Vaya Juliana Dillak 

Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer Vol. 12, No 2, 

Oktober 2020 Arus Kas Operasi, Leverage, Sales 

Growth Terhadap Financial Distress Kuantitatif 

Berdasarkan Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

(Uji F), Maka Dapat Diperoleh Bahwa Arus Kas 

Operasi, Leverage, Dan Sales Growth Secara 

Bersama-Sama Memiliki Pengaruh Terhadap 

Terjadinya Financial Distress Pada Perusahaan 

Subsektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Selama Periode 2015-2018.  

Annisa Livia Ramadhani Dan 

Khairunnisa.,SE M.M Jurnal Riset Akuntansi 

&Komputerisasi Akuntansi  Vol.5, Februari 2019 

Pengaruh Operating Capacity, Sales Growth Dan 

Arus Kas Operasi Terhadap Financial Distress 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertanian 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017) Kuantitatif Sales Growth Tidak 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Terjadinya 

Financial Distress. Dan Arus Kas operasi 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Financial 

Distress.  

Vieola Nathania Rossje Dan 

Vitariamettawati  Jurnal Ekonomi Trisakti Vol.2 

No 2 Oktober 2022 Hal 331-342 Pengaruh Gender 

Diversity, Intellectual Capital, Sales Growth, Arus 

Kas Operasi Dan Kepemilikan Institusional 

Terhadap Financial Distress Kuantitatif Sales 

Growth Berpengaruh Negatif Terhadap Financial 

Distress Dan Arus Kas Operasi Berpengaruh 

Negatif Terhadap Financial Distress  

Retno Paryati JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan) Vol. 6, No 5, Mei 2023 Dampak 

Leverage, Sales Growth Dan Arus Kas Operasi 

Terhadap Financial Distress Kuantitatif Dapat 

Disimpulkan Pula Bahwa Sales Growth Tidak 

Dapat Menjadi Faktor Yang Berpengaruh 

Terhadap Financial Distress.  

Miswaty Dan Dila Novitasari Jurnal 

Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol.9, No 2, Mei 

2023 Pengaruh Operating Capacity, Sales 

Growth, Dan Arus Kas Operasi Terhadap Financial 

Distress Kuantitatif Arus Kas Operasi Berpengaruh 

Terhadap Financial Distress, Sales Growth Tidak 

Berpengaruh Terhadap Financial Distress. Evita 

Indriani Dan Titik Mildawati Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi E-ISSN: 2460-0585 Pengaruh, 

Profitabilitas, Aktivitas, Likuiditas, Leverage Dan 

Arus Kas Terhadap Financial Distress Pada 

Perusahaan Telekomunikasi Kuantitatif 

Menyimpulkan Bahwa Variabel Arus Kas Dengan 

Menggunakan Pengukuran Arus Kas Operasi 

Tidak Berpengaruh Terhadap Financial Distress 

Sehingga Diketahui Dengan Memiliki Nilai 

Signifikan Sebesar 0,679 ≥ 0,05 Sehingga, 

Hipotesis Kelima (H5) Yang Menyatakan Bahwa 

Pengaruh Arus Kas Terhadap Financial Distress 

Ditolak.  

Tio Santa Amelia, Yayat Supriyatna, 

Heraeni Tanuatmodjo Vol 3, No 1, April 2024 Hal 

79-89. Pengaruh Arus Kas, Pertumbuhan 

Penjualan dan Inflasi Terhadap Financial Distress 

Kuantitatif Arus kas operasi berpengaruh negatif 

terhadap kondisi financial distress pada perusahaan 

subsektor properti dan real estate periode 2019-

2021 dan pertumbuhan penjualan (Sales Growth) 

berpengaruh positif terhadap kondisi financial 

distress pada perusahaan subsektor properti dan 

real estate periode 2019-2021.  

Ni Luh Gde Novitasari, Ni Luh Putu 

Widhiastuti, dan Komang Sri Nidya Narastuti 

Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi Vol. 

15, No.1, Juli 2023 Pengaruh Rasio Aktivitas, 

Profitabilitas, Leverage, Arus Kas Dan 

Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kondisi 

Financial Distress Kuantitatif arus kas tidak 

berpengaruh terhadap kondisi financial distress. 

Hal ini sebabkan karena informasi yang didapat 

dari arus kas cukup kompleks, karena laporan arus 

kas terdiri dari aktivitas opearasi, pendanaan, dan 

investasi 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 
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atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 
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digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

menunjukan Pertumbuhan Sales (Sales Growth) 

PT Garuda Indonesia (Persero) Periode 2013-

2022 berfluktuatif. Pada tahun 2013 sales 

menunjukan di angka 7% dari tahun 

sebelumnya, pada tahun 2013 ke 2014 

mengalami kenaikan lagi sebesar 5.9% pada 

tahun 2014 ke 2015 mengalami penurunan 

sebesar 3.0% pada tahun 2015 ke 2016 kembali 

mengalami kenaikan sebesar 1.3% pada tahun 

2016 ke 2017 mengalami kenaikan lagi sebesar 

8.1% pada tahun 2017 ke 2018 mengalami 

kenaikan lagi sebesar 4.7% pada tahun 2018 ke 

2019 mengalami kenaikan lagi sebesar 4.6% 

pada tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 

yang sangat drastis sebesar 67,4% karena 

adanya pandemi Covid-19 dan maskapai 

menerapkan social distancing yang 

mengakibatkan jumlah penumpang berkurang 

lebih dari 50%, lalu pada tahun 2020 ke 2021 

kembali mengalami penurunan sebesar 10.4% 

karena orang-orang masih dalam ketakutannya 

terhadap Pandemi Covid-19 dan pada tahun 

2021 ke 2022 kembali mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan yaitu sebesar 57.1% 

karena Indonesia sudah menerapkan New 

Normal serta presiden Joko Widodo 

memerintahkan kepada seluruh masyarakatnya 

untuk tidak takut berlebihan dan berusaha hidup 

berdampingan dengan Covid-19. 

 
Dari perolehan data di atas, arus kas pada 

PT Garuda Indonesia (Persero) pada tahun 2014 

dan tahun 2017 berada di titik negatif. Tetapi 

pada tahun 2013, 2015-2016 dan 2018-2022 

masi berada di titik positif. 

 
Dari data 10 tahun di atas, perusahaan 

mengalami 3 tahun masalah kesulitan keuangan 

yaitu pada tahun 2017, 2020 dan 2021 yang 

disebut juga sebagai Financial Distress. Tahun 

yang mengalami Financial Distress bernilai nol 

(0) sedangkan yang tidak mengalami kondisi 

Financial Distress bernilai satu (1). 

 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui 

nilai Minimum dari Sales Growth adalah 

sebesar -67.4, nilai Maksimum sebesar 57.1, 

nilai Mean sebesar 0.781 dan dengan standar 

deviasi 30.0094. Arus Kas dengan nilai 

Minimum -1.7, niali Maximum 11.5, nilai Mean 

3.385 dan memiliki standar deviasi sebesar 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 3, July 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1859-1869 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1866 

 

3.9919. Sedangkan Financial Distress dengan 

menggunakan ICR (Interest Current Ratio) 

memiliki nilai Minimum sebesar -792.8, nilai 

Maximum 953.6, nilai Mean -21.782 dan 

memiliki standar deviasi sebesar 448.6342. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Grafik 4.1, Grafik 4.2 di 

atas, posisi penyebaran data di sekitar garis, 

tidak menyebar dan mengikuti garis pada 

Grafik P-Plot, hal tersebut menunjukan 

bahwa model regresi ini memenuhi asumsi 

normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Table 4.6 di atas, 

hasil menunjukan bahwa setiap variable 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0.01, 

yaitu sebesar 0.961 dan dapat dikatakan 

jika kedua variable itu tidak terdeteksi 

terjadi Multikolinieritas, dapat dilihat juga 

dari nilai VIF ( Variance Inflation factor ) 

Nilai VIF Sales Growth  (1.040) < dari 10 

berarti tidak terjadi Multikolinearitas  

Nilai VIF Arus Kas (1.040) < dari 10 

berarti tidak terjadi Multikolinearitas 

Dari hasil uji Multikolinearitas di 

atas yang menunjukan setiap variabel 

memiliki nilai VIF < dari 10, dapat 

disimpulkan dua variable tersebut tidak 

terjadi Multikolinearitas antar variable 

dependen.. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan Gambar 4.7, grafik 

Scatterplots terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak 

dipakai untuk memprediksi adanya 

Financial Distress berdasarkan variabel-

variabel yang mempengaruhinya, yaitu 

Sales Growth dan Arus Kas. 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai 

Durbin-Watson adalah sekitar 3.096 
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Sumber: Tabel DW, tingkat signifikansi 

5%, jumlah sampel (n) = 10, variabel 

independen (k) = 2. Maka diketahui bahwa 

nilai DL adalah 0,698 dan nilai DU adalah 

1.641. Syarat terjadinya autokorelasi adalah 

DU < DW < 4-DU. Hasil uji autokorelasi 

pada penelitian ini adalah DU < DW < 4-

DU yaitu 1.641 < 3.096 < 3.302, maka 

artinya tidak terjadi Autokorelasi. 

 

b. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat diketahui 

persamaan sebagai berikut  : 

Y = (30.864) + 11.473X1 

Persamaan diatas dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Konstanta sebesar (30.864) menunjukkan 

bahwa Sales Growth (X1) adalah sebesar 

(30.864) jika Financial Distress (Y) bernilai nol. 

b. Koefisien regresi Sales Growth (X1) 

sebesar 11.473 artinya Financial Distress (Y) 

meningkat sebesar 11.473 untuk setiap 

kenaikan 1% nilai Sales Growth.  

c. Didapat nilai signifikansi sebesar 0.010 < 

0,05, yang berarti bahwa Sales Growth (X1) 

berpengaruh terhadap Financial Distress (Y) 

 
a. Konstanta sebesar (145.268) menunjukkan 

bahwa nilai Arus Kas (X2) adalah sebesar 

36.421 jika Financial Distress (Y) bernilai nol. 

b. Koefisien regresi Arus Kas (X2) sebesar 

36.421 artinya Financial Distress (Y) meningkat 

sebesar 36.421 untuk setiap kenaikan 1% nilai 

Arus Kas. 

c. Didapat nilai signifikansi sebesar 0.362 > 

0,05, yang berarti bahwa Arus Kas (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Financial Distress (Y) 

 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui 

persamaan sebagai berikut: 

Y = -97,962 + 10,945 X1 + 19,916 X2 

1. Konstanta sebesar -97,962 menunjukkan 

bahwa Financial Distress adalah sebesar -

97,962 jika Sales Growth dan Arus Kas adalah 

nol. 

2. Variabel Sales Growth bernilai positif 

sebesar 10,945 artinya Financial Distress 

meningkat sebesar 10,945 untuk setiap 

kenaikan 1% nilai Sales Growth. 

3. Variabel Arus Kas sebesar 19,916 dan 

bertanda positif, artinya Financial Distress 

meningkat sebesar 19,916 untuk setiap 

kenaikan 1% nilai Arus Kas. 

 

c. Koefisien Determinasi 

 
Dari Tabel 4.13 di atas model Summary 

diperoleh nilai R sebesar 0.787. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

kuat antara Sales Growth dan Arus Kas  

terhadap Financial Distress. Selain itu diketahui 

bahwa koefisien determinasi R 2 (R Square) 

sebesar 0,619. Tapi jika jumlah variabel 

independen dua atau lebih dari dua maka 

menggunakan Adjusted R Square sebesar 0,510 

(selalu lebih kecil dari R Square). Maksud dari 

nilai ini adalah bahwa 51% sumbangan 

pengaruh variabel independen yaitu Sales 

Growth  dan Arus Kas terhadap variabel 

dependen yaitu Financial Distress. Adapun 

sisanya sebesar 49% merupakan sumbangan 

dari variabel yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini 
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d. Uji Hipotesis 

 
Diketahui variable Sales Growth memiliki 

t hitung 3,083 sedangkan t tabel sebesar 2,365. 

Nilai signifikan 0,018 lebih kecil dari 0,05. Nilai 

t hitung > t tabel H0 ditolak, berarti dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial, Sales 

Growth berpengaruh terhadap Financial 

Distress. 

Diketahui variable Arus Kas memiliki t 

hitung 0,737 sedangkan t tabel sebesar 2.365. 

Nilai signifikan sebesar 0.485 lebih besar dari 

0.05. Nilai t hitung < table sehingga dapat 

disimpulka bahwa H0 diterima, berarti dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial, Arus Kas 

tidak berpengaruh terhadap Financial Distress. 

 
Berdasarkan tabel 4.12, diketahui F hitung 

sebesar 5.690 sedangkan F tabel sebesar 4,74. 

Nilai signifikan sebesar 0,034 lebih kecil dari 

0,05. Nilai F hitung > F tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, berarti secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan Sales 

Growth dan Arus Kas terhadap Financial 

Distress pada PT Garuda Indonesia Persero 

periode 2013-2022. 

 

5. KESIMPULAN 

Berikut ini adalah kesimpulan yang 

didapat dari hasil analisis data dan pembahasan 

mengenai ketiga hipotesis yang diuji dalam 

penelitian tentang pengaruh Sales Growth (X1) dan 

Arus Kas (X2) terhadap Financial Distress (Y) 

pada PT Garuda Indonesia Persero periode tahun 

2013-2022: 

a. Sales Growth disimpulkan memiliki pengaruh 

terhadap Financial Distress  berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis Sales Growth memiliki t 

hitung 3,083 sedangkan t tabel sebesar 2,365. 

Nilai signifikan 0,018 lebih kecil dari 0,05. 

Nilai t hitung > t table. 

b. Arus Kas disimpulkan tidak memiliki 

pengaruh terhadap Financial Distress karena  

berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan 

nilai sig sebesar 0,485 > 0,05 dan nilai t hitung 

0,737 < 2.365 t tabel. 

c. Financial Distress pada PT Garuda Indonesia 

periode 2013 secara simultan dipengaruhi oleh 

Sales Growth dan Arus Kas. Dengan Uji 

Koefisien Determinasi model Summary 

diperoleh nilai R sebesar 0.787. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

kuat antara Sales Growth dan Arus Kas  

terhadap Financial Distress. Selain itu 

diketahui bahwa koefisien determinasi R 2 (R 

Square) sebesar 0,619. Tapi jika jumlah 

variabel independen dua atau lebih dari dua 

maka menggunakan Adjusted R Square 

sebesar 0,510 (selalu lebih kecil dari R 

Square). Maksud dari nilai ini adalah bahwa 

51% sumbangan pengaruh variabel 

independen yaitu Sales Growth  dan Arus Kas 

terhadap variabel dependen yaitu Financial 

Distress. Adapun sisanya sebesar 49% 

merupakan sumbangan dari variabel yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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